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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Dari mekanisme penyaluran bantuan sarana produksi padi sawah di 

GapoktanSerumpunKelurahan Dembe Jaya Kecamatan Kota Utara Kota 

Gorontalo sudah sesuai pedoman atau aturan dari pemerintah yaitu dari Dinas, 

Bp3k ke Kelompok tani Kemudian dari Kelompok tani dasalurkan ke anggota 

kelompok atau petani lainnya dengan cara di bayar, atau pinjaman dana. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan sarana produksiyaitu 

ketidaktepatan penyediaan sarana produksi, sulit mendapatkan pupuk, 

tingginya harga pestisida dan obat-obatan, sering terjadi keterlambatan 

pembayaran pinjaman modal dari gapoktan, kurangya pengetahuan petani 

dalam penggunaan pupuk, pestisia atau obat-obatan sesuai dengan anjuran 

pemertintah akibantya berdampak padi hasil produksi. 

3. Jumlah kebutuhan saran produksi padi sawah oleh petani responden dimana 

penggunaan Benih, Pupuk, Obat-Obatan sudah terpenuhi sesuai dengan 

kebutuhan petani. 

B. Saran  

1. Kepada petani dengan adanya subsidi sarana produksi ini diharapkan agar 

dapat meningkatkan hasil produski sehingga pendapatan meningkat dan dapat 

menghidupi kebutuhan sehari-hari, karena kebutuhan akan sarana produksi 

sudah tersedia. 

2. Kepada pemerintah bersamaan dengan penyaluran subsidi ini diharapkan agar 

terus berjalan dan tentunya membuat kebijakan atau aturan-atauran bagi 

penerima bantuan subsidi ini. Sehingga kebutuhan petani lebih terpenuhi.  

3. Kepada peneliti diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya, selain itu juga dapat meneliti faktor-faktor 

lain yang belum sempat diteliti dalam penelitian ini. 
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